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RINGKASAN 
Tanaman Anacardium occidentale dan cinamommum burmanii yang sejak 

dulu dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman obat memang belum termanfaatkan 
secara maksimal. Berdasarkan hasil penelitian dari Abulude dkk. (2010) 
kandungan kulit batang jambu monyet yang diekstraksi dengan etanol 
menunjukkan bahwa kulit batang jambu monyet mengandung senyawa kimia 
fenolik seperti asam anakardat, flavonoid, tanin, dan saponin yang berpotensi 
sebagai antibakteri. Sedangkan Kandungan kimia kayu manis antara lain minyak 
atsiri, safrole, sinamaldehida, tannin, dammar, kalsium oksalat, flavonoid, 
triterpenoid, dan saponin (Utami, 2013). Berdasarkan hal di atas, maka pada 
penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri kombinasi  ekstrak dari kombinasi 
ekstrak kulit batang anacardium  Occidentale dan kulit Cinnamomum burmannii 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli secara in vitro. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui uji aktivitas kombinasi 
ekstrak kulit batang jambu monyet (Anacardium occidentale) dan kulit kayu 
manis (Cinnamomum burmannii)  dalam menghambat pertumbuhan 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan untuk mengetahui senyawa 
metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman. Bahan uji yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah estrak kulit batang jambu monyet (Anacardium 
occidentale) dan kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii).  Ekstrak etanol 
kulit batang jambu monyet dan kulit kayu manis  yang akan diteliti dan telah 
diterminasi, serbuk kedua tanaman ini dilakukan maserasi dengan pelarut etanol 
96 %, tutup, rendam dan biarkan pada suhu kamar selama 24 jam, kemudian 
disaring, dilakukan tiga kali maserasi, dan dirotavapor untuk mendapatkan ekstrak 
kental. 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi 
cakram serta dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa kimia yang 
terkandung dalam daun binahong yang berkhasiat sebagai antibakteri. Pada uji 
aktibakteri konsentrasi dari ekstrak   Anacardium occidentale yang digunakan  
adalah 20 mg / ml, 40 mg / ml, dan 60 mg / ml. Sedangkan konsentrasi ekstrak 
Cinnamomum burmannii adalah 5 mg / ml, 10 mg / ml, dan 15 mg / ml. Setelah 
itu dilakukan proses kombinasi kedua ekstrak tersebut  dan dibagi menjadi 9 
kosentrasi kombinasi (Tabel 4.1). Kontrol positif yang digunakan adalah 
kloramfenikol 30μg / disk sedangkan kontrol negatif adalah 1% DMSO dan Aqua 
pro injeksi. Setelah 24 jam, diamati dan diukur diameter zona hambat pada setiap 
konsentrasi.  
 

Analisis data yang dilakukan secara deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian 
maka dapat diambil kesimpulan Kombinasi ekstrak kulit batang Anacardium 
occidentale dan kulit Cinnamomum burmanii pada bakteri Staphylococcus aureus 
memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat tertinggi yaitu 14.70 
mm pada konsentrasi kombinasi F (24 mg:0.3 mg). Sedangkan terhadap bakteri 
Escherichia coli memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona hambat 
paling tinggi 9 mm pada konsentrasi kombinasi C (12 mg: 0.9 mg). 
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ABSTRAK 
UJI AKIVITAS ANTIBAKTERI KOMBINASI EKSTRAK KULIT 

BATANG Anacardium occidentale L DAN KULIT Cinnamomum 

burmannii PADA BAKTERI  Staphylococcus aureus DAN Escherichia 

coli SECARA INVITRO  
Raudatul Jannah , Ahmad Shobrun Jamil S.Si.MP, Siti Rofida S.Si., M.Farm.Apt. 

Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan  
Universitas Muhammadiya Malang 

Email; raudhatuljh11@gmail.com 
 

 
 

Pendahuluan: Staphylococcus aureus dan Escherichia coli adalah dua 
mikroorganisme yang menyebabkan infeksi. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa Anacardium occidentale dan Cinnamomum burmannii merupakan tanaman 
yang mengandung metabolit sekunder yang bersifat sebagai antibakteri.  
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri, 
kandungan senyawa metabolit sekunder dari kombinasi ekstrak kulit batang 
Anacardium occidentale dan kulit Cinnamomum burmannii terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.   
Metode : Kulit batang Anacardium occidentale dan kulit Cinnamomum 
burmannii diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan etanol 96%. Uji 
antibakteri menggunakan metode difusi cakram di mana konsentrasi Anacardium 
occidentale adalah 20 mg / ml, 40 mg / ml, dan 60 mg / ml. Sedangkan 
konsentrasi Cinnamomum burmannii adalah 5 mg / ml, 10 mg / ml, dan 15 mg / 
ml. Kontrol positif yang digunakan adalah kloramfenikol 30μg / disk sementara 
viiiegativ viiiegative adalah 1% DMSO dan Aqua pro injeksi.  
Hasil dan Kesimpulan : Metabolit sekunder yang terkandung dalam kombinasi 
ekstrak Kulit batang Anacardium occidentale dan kulit Cinnamomum burmannii 
adalah tannin, saponin, alkaloid dan polifenol. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kombinasi ekstrak Kulit batang Anacardium occidentale dan kulit 
Cinnamomum burmannii memiliki aktivitas antibakteri dengan diameter zona 
hambat tertinggi sebesar 14.70 mm pada Staphylococcus aureus dan 9 mm pada 
Escherichia coli.  
 
Kata kunci : Antibakteri, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, jambu 
monyet, kayu manis, difusi cakram 
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ABSTRACT 
ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST COMBINATION EXTRACT OF 

Anacardium occidentale STEM BARKS AND Cinnamomumburmannii  
BARK AGAINST Staphylococcus aureus AND Escherichia coli  
INVITRO 

Raudatul Jannah , Ahmad Shobrun Jamil S.Si.MP, Siti Rofida S.Si., M.Farm.Apt. 
Pharmacy Departement Faculty of Health Science 

University of Muhammadiyah Malang 
Email; raudhatuljh11@gmail.com    

 
 

Background : Staphylococcus aureus and Escherichia coli is two of the 
microorganisms that causes infection. Some studies have shown that Anacardium 
occidentaleand Cinnamomum burmannii have secondary metabolites with 
antibacterial effect.  
Objective : The aim of this study is to investigate the antibacterial activity, 
secondary metabolites and effective inhibitory concentration of combination 
extracts of Anacardium occidentale stem bark and Cinnamomum burmannii bark 
against Staphylococcus aureus and Escherichia coli.   
Methotd : Anacardium occidentale stem barks and Cinnamomum burmannii bark 
is extracted by maceration method using 96% ethanol. Antibacterial test using 
disc diffusion method which concentrations of Anacardium occidentale is  20 
mg/ml, 40 mg/ml, dan 60 mg/ml. While concentrations of Cinnamomum 
burmannii is 5 mg/ml, 10 mg/ml, dan 15 mg/ml. The positive control was 
30µg/disc chloramphenicol while the negative control was 1% DMSO and Water 
for Injection.  
Result and Conclusion : Secondary metabolites contained in the combined 
extract were tannins, saponins, alkaloids and polyphenols. The results also 
showed that the combination extract of Anacardium occidentale stem bark and 
Cinnamomum burmannii bark have antibacterial activity with the highest 
inhibitory zone diameter is  14.70 mm in Staphylococcus aureus and 9 mm in 
Escherichia coli.  
 
Keywords : Antibacterial, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Cashew fruit, 
Cinnamon, Disc diffusion 
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